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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh personal background dan pengetahuan dewan
tentang anggaran terhadap pengawasan keuangan daerah (APBD) di Banyuwangi. Variabel independen
dalam penelitian ini adalah personal background.dan pengetahuan dewan tentang anggaran. Variabel
dependen dalam penelitian ini adalah _p€ngawasan “keuangan daerah (APBD). Penelitian ini
menggunakan sampel dari anggotasdewan badan anggaran di"DPRD Banyuwangi. Data dikumpulkan
menggunakan purposive samplifng,.dan.diuji menggunakananalisisstatistik deskriptif, uji kualitas data,
uji asumsi klasik, analisis pegresi berganda, uji-Fsuji koefisien determinasi dan uji t (parsial). Hasil
pengujian uji parsial menunjukkan, bahwa. personal ‘background berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pengawasan/keuwangan ‘daerah ' (APBD). Sedangkan pengetahuanidewan tentang anggaran
berpengaruh negatifdan signifikan terhadap pengawasan keuangan daetah (APBD)

Kata kunci : Personal Background, Pengétahuan Dewan Tentang Anggaran, dan Pengawasan Keuangan Daerah (APBD).
Abstract

This research was intended to analyze. The Influence Of Personal Background And Council Budget
Knowledge For Region 'Financial Control.-~Ihe independent variable in/ this study is personal
background and Council Budget Knowledge: Dependent.yvariable in this study is Region Financial
Control. This study used a sample of members of ithe boards of parliamentary budget in Banyuwangi.
Data were collected using purposivessamipling, ‘and tested-using. descriptive statistical analysis, test
data quality, classic assumption test, ‘multiple regression analysisy F test, test the coefficient of
determination and t test (partial)~The. test results show that.the partial test personal background
positive and significant impact on the“regionsfinancialvcontrol. And the council knowledge about
budgets and significant negative effect on the region financial control.

Keywords : Personal Background, Council Budget Knowledge and Region Financial Control.

Pendahuluan

Peraturan baru otonomi daerah yaitu Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah
menjadikan kekuasaan dan tanggungjawab yang dibebankan
kepada pemerintah pusat diberikan kepada pemerintah
daerah untuk mengelola daerahnya sendiri secara maksimal.
Hal ini bertujuan agar distribusi dan pemanfaatan sumber
daya alam nasional dapat merata dan keseimbangan
keuangan antara pemerintah daerah dan pemerintah pusat
dapat tercapai. Undang-Undang tersebut telah merubah
akuntabilitas atau pertanggungjawaban Pemerintah Daerah
dari pertanggungjawaban vertikal (kepada Pemerintah Pusat)
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ke pertanggungjawaban horizontal (kepada masyarakat
melalui DPRD), sehingga akuntabilitas dalam pengelolaan
keuangan daerah menjadi lebih jelas. Manajemen keuangan
daerah saat ini menjadi tanggungjawab penuh pemerintah
daerah dan DPRD bertugas mengawasi jalannya Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah.

Undang-undang Nomor 23 Tahun 2014 pasal 1 ayat 32
tentang pemerintahan daerah menyebutkan, Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) adalah rencana
keuangan tahunan pemerintahan daerah yang disetujui oleh
DPRD dan ditetapkan dengan peraturan daerah.
Kepentingan administratif, pengawasan, dan evaluasi
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struktur ~ APBD  diklasifikasikan ~ menurut  urusan
pemerintahan daerah dan organisasi yang bertanggungjawab
melaksanakan urusan pemerintahan tersebut sesuai dengan
peraturan perundang-undangan.

Pengawasan keuangan daerah (APBD) yang dilakukan oleh
dewan dipengaruhi sistem individu secara pribadi (Winarna
dan Murni, 2007). Setiap individu memiliki latar belakang
yang berbeda-beda dan mungkin dapat mempengaruhi
tugasnya sebagai anggota dewan. Kelemahan yang terjadi
atas pengawasan keuangan daerah mungkin terjadi karena
kelemahan sistem politiknya maupun individunya sebagai
pelaku politik. Sehingga, perlu ditelaah Iebih dalam
variabel-variabel yang mempengaruhi kinerja anggota dewan
dalam mengawasi keuangan daerah. Variabel-variabel
tersebut meliputi personal background dan pengetahuan
dewan tentang anggaran.

Personal background merupakan latar belakang yang
berkaitan dengan sumber daya manusia. Latar belakang
dalam penelitian ini adalah latar belakang? pendidikan
dewan, tingkat pendidikan dewan, pengalaman” organisasi
dewan, pengalaman menjadi anggota dewan, masda kerja=di
pemerintahan dan pelatihan tentangs keuangan daerah.
Personal background berkaitan’ erat’ dengan 'sumberdaya
manusia setiap individu. Sumberdaya manusia menjadi pilar
penyangga utama sekaligus spenggerak’»roda organisasi,
sehingga harus dipastikan sumber daya manusia ini dikelola
sebaik mungkin dan akan mampu memberikan kontribusi
secara optimal dalam upaya pencapaian/tujuan ‘organisasi
(Winarna dan Murni, 2007). Jika dapat mengelola sumber
daya manusia tersebut secara optimal maka pelayanan dan
kualitas kerja dari para dewan juga akan lebih,baik.

Pengetahuan  dewan tentang anggaran ' merupakan
pemahaman anggota DPRD tentang anggaran mulai. darsi
peraturan  perundang-undangan, tahap,. perencanaan;
penyusunan, pelaksanaan, ‘pemantauan sampai-~tahap
pertanggungjawaban. Pengetahuan dewan tentang anggaran
sangat penting kaitannya dalam'penyusunan,. pengesahan,
pelaksanakan, dan  pertanggung. jawaban/ “APBD.
Pengetahuan dewan tentang anggaranisangat berhubungan
dalam pengawasan keuangan daerah.*=Seorang anggota
dewan harus mengetahui tentang peraturan, kebijakan;dan
prosedur tentang keuangan daerah. Peraturan, kebijakan dan
prosedur tersebut terdiri dari Undang-Undang, peraturan
pemerintahan, ketentuan presiden, peraturan daerah,
kebijakan daerah, dan lain-lain. Dengan pengetahuan tentang
anggaran yang dimiliki oleh anggota dewan dapat membantu
dalam melaksanakan tugasnya sebagai pengawas keuangan
daerah.

Dari uraian latar belakang tersebut maka penelitian ini
mengambil judul “Pengaruh Personal Background dan
Pengetahuan Tentang  Anggaran  Terhadap
Pengawasan Keuangan Daerah APBD (Studi Empiris

Dewan

Terhadap DPRD Kabupaten Banyuwangi)”.

Metode Penelitian

Jenis dan Sumber Data
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Jenis data yang digunakan adalah data subyek yaitu jenis
data yang berupa opini, sikap, pengalaman atau karakteristik
dari seseorang atau sekelompok orang yang menjadi subyek
penelitian/responden (Indriantoro dan Supomo, 2014:146).
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data primer. Data primer merupakan sumber data penelitian
yang diperoleh peneliti secara langsung melalui
penyampaian kuesioner kepada responden (Indriantoro dan
Supomo, 2014: 145).

Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anggota DPRD
Kabupaten Banyuwangi periode 2014-2019. Peneliti
menggunakan metode pemilihan sampel bertujuan
(purposive sampling) yaitu cara pengambilan sampel dengan
pertimbangan-pertimbangan tertentu. Kriteria sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah anggota dewan yang
berkaitan dengan pengawasan keuangan daerah.

Metode Pengumpulan Data

Metode, pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian
ini adalah /Surveindan. observasi yang dilakukan langsung
dengan membagikan, kuesioner di lingkungan DPRD
Kabupaten Banyuwangi, Kuesioner tersebut berisi tentang
daftar’ pertanyaan . tertulis, ‘kepada responden. Metode
penyebaran  kuesioner.. adalah’, dengan menggunakan
Personally Administrated Quetionaires, yaitu penggunaan
kuesioner yang disampaikan dan dikumpulkan oleh peneliti
dengan menemui responden  secara langsung, sehingga
peneliti dapat’ memberikan penjelasan seperlunya kepada
responden mengenai hal-hal yang belum dimengerti oleh
responden.(Dewi; 2011).

Definisi Operasional Variabel

Menurut Indriantoro dan  Supomo (2014:63), Tipe-tipe
variable' dapat diklasifikasikan berdasarkan fungi variabel
dalam hubungan antar yariabel, yaitu: Variabel Independen
(Independent Variable), Variabel dependen (Dependent
Variable).

1.Variabel Dependen (Y) Variabel dependen yaitu variabel
yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya
variabel independen. Yang menjadi variabel dependen
(terikat) dalam penelitian ini adalah pengawasan keuangan
daerah (Y).

1.Pengawasan Keuangan Daerah

Pengawasan secara umum dapat diartikan sebagai proses
kegiatan yang bertujuan untuk menjamin suatu kegiatan
tersebut berjalan sesuai rencana dan tujuan yang telah
disepakati (Dewi, 2011). Pengawasan yang dilakukan oleh
anggota dewan dilakukan mulai dari proses perencanaan,
penyusunan, pelaksanaan sampai proses
pertanggungjawaban APBD. Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah (APBD) merupakan rencana keuangan
tahunan pemerintahan daerah yang disetujui oleh DPRD dan
ditetapkan dengan peraturan daerah.
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Dalam penelitian ini, kuesioner penelitian untuk mengukur
variabel pengawasan keuangan daerah yang digunakan
mengadopsi dari penelitian Hartono (2015). Kuesioner yang
diajukan terdiri dari 11 pertanyaan yang terdiri dari
keterlibatan dan peran anggota dewan dalam menyusun,
mengawasi dan mengevaluasi jalannya APBD. Variabel
pengawasan keuangan daerah diukur dengan menggunakan
likert scale (skala likert). Skala likert merupakan metode
pengukuran yang berisi beberapa alternatif kategori
pendapat yang memungkinkan bagi responden untuk
memberikan alternatif penilaian (Indriantoro dan Supomo,
2014:65) yang sesuai dengan sikap dan tindakan yang
dilakukan atas pertanyaan yang diajukan. Augustin dan
Kristaung (2013:65) menyatakan pengukuran variabel
dengan skala likert 1 sampai 5, yaitu 1= Sangat Tidak Setuju
(STS); 2= Tidak Setuju (TS); 3= Tidak tahu (TT); 4= Setuju
(S); dan 5= Sangat Setuju (SS).

2.Variabel Independen (X)

Variabel independen adalah variabel yang memengaruhi atau
menjadi sebab timbulnya variabel dependen (terikat). Dalam
penelitian ini, variabel independen _yaitu personal
background dan pengetahuan dewan'tentang anggaran (X).

1. Personal Background

Personal background adalah latar belakang yang berkaitan
dengan sumber daya manusia (Winarna dansMurni, 2007).
Personal background dalam penelitian ini‘adalah pendapat
anggota dewan mengenai latar belakang ' yang dapat
mendukung pengawasan' keuangan daerah. Latar belakang
tersebut berupa tingkat |pendidikan,, “latar. belakang
pendidikan, pengalaman organisasi, dan lain=lain. Kuesioner
yang diajukan terdiri dari, 10, pertanyaan iyang bérsumber
dari penelitian sebelumnya yang dilakukan™oleh Amalia
(2013) pertanyaan tersebut. meliputi pengaruh.-~jenjang
pendidikan, latar belakang " pendidikan,pengalaman
organisasi, masa jabatan dan'pengalaman kerja_di.DPRD
dari anggota dewan dalam melaksanakan tugasnya sebagai
pengawas keuangan daerah (APBD). Dari' kuesioner yang
diajukan diharapkan mampu mengambarkan/ pengaruh
personal background terhadap kinegja DPRD “sebagai
pengawas keuangan daerah. Dalam penelitian=ini.personal
background dihitung menggunakan skala likertiyang berupa
pertanyaan-pertanyaan yang akan dijawab oleh responden,
responden akan menjawab dari Skala 1= STS (Sangat Tidak
Setuju), skala 2= TS (Tidak Setuju), skala 3= TT (Tidak
Tahu), skala 4= S (Setuju), Skala 5= SS (Sangat Setuju).

2. Pengetahuan Dewan tentang Anggaran

Pengetahuan dewan tentang anggaran dapat diartikan yaitu
pengetahuan dewan terhadap mekanisme anggaran yaitu
mulai proses penyusunan anggaran, sampai pada tahap
pertanggungjawaban (Amalia, 2013). Kuesioner yang
diajukan oleh peneliti terdiri dari 11 pertanyaan yang
mengadopsi dari penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Amalia (2013). Kuesioner yang diajukan meliputi
pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan mekanisme
anggaran mulai tahap perencanaan, penyusunan, pelaksanaan
sampai pada tahap pertanggungjawaban. Variabel ini diukur
dengan menggunakan skala likert. Pengukuran variabel
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dengan skala 1 sampai 5. Skala 1= STS (Sangat Tidak
Setuju), skala 2= TS (Tidak Setuju), skala 3= TT (Tidak
Tahu), skala 4= S (Setuju), Skala 5= SS (Sangat Setuju).

Metode Analisis Data

Metode analisis data yang pertama digunakan dalam
penelitian ini adalah menggunakan analisis deskriptif dimana
analisis ini digunakan untuk memberikan informasi
mengenai karakteristik variabel penelitian yang utama dan
data demografi responden. Kemudian dilakukan uji kualitas
data yang terdiri dari uji validitas dan uji reliabilitas.
Selanjutnya dilakukan uji asumsi klasik untuk melihat
tingkat pelanggaran dalam asumsi-asumsi klasik dimana uji
asumsi klasik dalam penelitian ini terdiri dari uji normalitas,
uji multikolonieritas, dan uji heterokedastisitas. Kemudian
dilakukan analisis regresi linier sederhana untuk mengetahui
pengaruh personal background dan pengetahuan dewan
tentang anggaran terhadap pengawasan APBD. Selanjutnya
dilakukan uji F untuk menguji model apakah layak untuk
dilakukan “uji_ -uji selanjutnya. Setelah itu dilakukan uji
koefisien “determinassi untuk menguji seberapa besar
pengaruh variabel ‘independen terhadap variabel dependen.
Dan"yang /terakhir “dilakukan uji parsial (T) dimana uji ini
dilakukanuntuk “mengetahui apakah variabel independen
secara/parsial berpengaruhiterhadap variabel dependen.

Hasil Penelitian
Gambaran Umum Responden

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anggota DPRD
Kabupaten. .Banyuwangi periode 2014-2019 sebanyak 50
orang. Dan sampel yang digunakan adalah anggota dewan
yang bertugas melakukan pengawasan keuangan yaitu badan
anggaran sebanyak 25 orang. Dari hasil penelitian yang
dilakukan terhadap 25 responden sebagai objek penelitian
tersebut dapats diperoleh karakteristik umum responden
sebagai-berikut:

a) Jenis kelamin terdiri dari 19 laki-laki dan 6 perempuan.

b).Usia responden memiliki usia 31 — 40 tahun sebanyak 4
orang , usia 41 — 50 tahun sebanyak 16 orang, dan <10 tahun
sebanyak 5 orang:

¢)sStrata pendidikan responden tamatan SMA sebanyak 1
orang, D3 sebanyak 2 orang, S1 sebanyak 17 orang, dan S2
sebanyak 5 orang.

d) lama kerja di pemerintahan responden 4-5 tahun sebanyak
2 orang, 6-7 tahun sebanyak 6 orang, 8-10 tahun sebanyak 9
orang, dan <10 tahun sebanyak 8 orang.

e) pengalaman organisasi responden 4-5 tahun sebanyak 4
orang, 6-7 tahun sebanyak 9 orang, 8-10 tahun sebanyak 6
orang, dan <10 tahun sebanyak 6 orang.

f) jabatan di DPRD yaitu sebagai wakil ketua DPRD
sebanyak 3 orang, ketua dan wakil komisi — komisi sebanyak
5 orang, dan anggota sebanyak 17 orang.

g) tingkat frekuensi responden pada fraksi PDI-P sebanyak 7
orang, fraksi PKB sebanyak 3 orang, fraksi Golkar-PKB
sebanyak 5 orang, fraksi Gerindra-PKS sebanyak 3 orang,
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fraksi Demokrat sebanyak 2 orang, fraksi PPP sebanyak 2
orang, dan fraksi Hanura-Nasdem sebanyak 3 orang.

Statistik Deskriptif

Hasil pengolahan data statistik deskriptif variabel
penelitihan dapat dilihat pada Tabel 1.1 berikut ini:

Tabel 1.1
Hasil Statistik Deskriptif Variabel Penelitian

Variabel N | Minl Max | Mean | Standar
penelitian Deviasi
Personal 25| 25 || 40 | 3532 4732 |

background (X )

Pengetahuan 25 || 22 | 44 | 3632 7,244
Dewan tentang '
Anggaran (X,)

Pengawasan 25 || 22 | 494 35.56 |, 7244
Keuangan Daerah

(Y)

Berdasarkan hasil analisis jpada Tabel L. Hasil Statistik
Deskriptif menunjukkan variabel pengawasan', keuangan
daerah dalam penelitian ini memperoleh, rata-rata jawaban
sebesar 35,56. Nilai maksimum sebesar 49,+nilai minimum
sebesar 22 dan standar devisiasi 7,244 . Variabel independen
personal background menunjukkan nilai rata-ratasjawaban
responden sebesar 35,32, nilai maksimum 40,.nilai minimum
25 dan nilai standar devisiasi 4,732. Sedangkan-variabel
pengetahuan  dewan tentang “anggaran
jawaban 36,32,
maksimum 44, nilai minimum 22 dan standar deviasi‘sebesar
7,244.

independen

memperoleh rata-rata scbesar nilai

Hal ini menunjukkan bahwa kualitas data darispenelitian_ini
cukup baik karena nilai mean dalam penelitian ini lebih
besar dari nilai standar deviasi yang mengindikasikan bahwa
standar error dari setiap variabelnya kecil.

Uji Kualitas Data
a. Uji Validitas
Hasil Uji Validitas sebagai berikut:
Tabel 1.2 Hasil Uji Validitas Variabel X, Personal

x2 | 005 | 0037 || valid |
X3 | 005 | 0000 || valid |
Personal X4 | 005 | 0003 || valid |
Background | X5 | 005 | 0000 | valid |
X6 | 005 | 0041 || valid |
X7 | 005 | 0039 || vald |
X8 | 005 | 0000 [ valid |
X9 | 005 | 0000 [ valid |
X10 | 005 | 0003 || valid |
Sumber : Data Primer yang diolah 2016

Tabel 1.2 terlihat bahwa korelasi antara masing-masing
indikator variabel X menunjukkan hasil yang signifikan

yaitu, Siguhitung < Sig tabel. Hal ini dapat disimpulkan
bahwa semua item pertanyaan variabel X, dinyatakan valid.

Tabel 1.3 HasilUji Validitas Variabel X,

Pengetahuan Dewan tentang Anggaran

Variabel I Item | Sig Sig Ket |
Tabel Hitung

X1 | 005 | 0000 | valid |

X2 | 0,05 | 0007 | Vvalid |

X3 | f005 || 0000 | Valid |

Pengetahuansf X4 ||/ 0,05 | 0,000 | Valid |

Dewantentang | x5 f Z005 | 0,000 | valid |
Anggaran

X6/ | 005 || 0003 | Vvalid |

X7 0,05 | 0000 | valid |

X8 | 005 | 0000 | valid |

X9 | 005 | 0000 | valid |

X10 | 005 | 0000 | Vvalid |

X1l | 005 | 0000 | Vvalid |

Sumber :Data Primer yang diolah 2016

Tabel 1.3 terlihat bahwa korelasi antara masing-masing
indikator variabel X, menunjukkan hasil yang signifikan
yaitu Sig hitung < Sig tabel. Hal ini dapat disimpulkan
bahwa semua item pertanyaan variabel X, dinyatakan valid.

Background
] ] Tabel 1.4 Hasil Uji Validitas Variabel Y
| Variabel | Item | Sig Sig “ Ket | Pengawasan Keuangan Daerah (APBD)
Tabel Hitung
| | xi | 005 | 0000 | valid | [ variabel || Ttem | sig | sig | Ket |
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Tabel | Hitung |
X1 || 005 | 0000 | vald |
X2 || 005 | 0000 | vald |
X3 || 005 | 0001 | vald |
Pengawasan | X4 | 005 | 0011 | Valid |
Keuangan Il x5 | 005 | 0000 | valid |
Daerah
(APBD) X6 || 005 | 0000 | vald |
X7 || 005 | o011 | vald |
X8 | 005 | 0001 | vald |
X9 || 005 | 0000 | vald |
X10 | 005 | 0031 | Vvald |
X1t | 005 | o001 | valide]

Sumber : Data Primer yang diolah 2016

Tabel 1.4 terlihat bahwa korelasi antara .masing-masing
indikator variabel Y menunjukkan®hasil yang, signifikan
yaitu Sig hitung < Sig tabel. Hal.ini dapat disimpulkan
bahwa semua item pertanyaan‘variabel Yodinyatakan valid.
b. Uji Reliabilitas

Hasil Uji reliabilitas dapat dilihat pada Tabel 1.5 berikut:

Tabel 1.5 Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Standar Ket ]

penelitian Alpha Realibilitas

Personal 0,530 | 0,50 I Reliabell

Background
X

Pengetahuan 0,918 | 0,50 | Reliabel I

Dewan tentang
Anggaran (X,)

0872 | 050

Pengawasan Reliabe |

Keuangan
Daerah (APBD)

(Y)

Sumber : Data Primer yang diolah 2016

Tabel 1.5 menunjukkan hasil pengujian reliabilitas pada
instrumen variabel X dengan nilai Cronbach’s Alpha atau r

alpha sebesar 0,530, hasil pengujian realibilitas pada
instrumen X, dengan nilai Cronbach’s Alpha atau r alpha

sebesar 0,918 dan hasil pengujian reliabilitas pada instrumen
variabel Y dengan nilai Cronbach’s Alpha atau r alpha
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sebesar 0,872. Hal ini membuktikan bahwa variabel
penelitian personal background, pengetahuan dewan tentang
anggaran dan pengawasan keuangan daerah telah reliabel

karena Cronbach’s Alpha atau » alpha > 0,50.

Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Hasil dari Uji Normalitas Histogram dapat dilihat pada
gambar 1.1 berikut:

Histogram
Dependent Variable: PKD

— S

™

Frequency

———

Y 2
Regression Standardized Residual

Berdasarkan gambar 1.1 ‘Hasil Histogram menunjukkan data
distribusivresidu (error) menunjukkan distribusi normal. Hal
ini dibuktikan dengan gambariyang berbentuk bel yang
mempunyai arti bahwadata terdistribusi secara normal.

Hasil dari Uji Normalitas Probability Plot dapat dilihat pada
gambar 1.2 berikut:

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: PKD

1.0

0,57

e
]
1

Expected Cum Prob
=
i
<]

0,0 T T T
0,0 02 04 06 08 10

Observed Cum Prob

Berdasarkan gambar 1.2 Hasil Normal Probability Plot dapat
disimpulkan bahwa data terdistribusi secara normal. Hal ini
dapat dilihat dari sebaran error (berupa dot) masih berada
disekitar garis lurus. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa
dari kedua gambar tersebut menunjukkan bahwa model
regresi memenuhi asumsi normalitas, atau residu model
dapat dianggap berdistribusi secara normal.

b. Uji Multikolonieritas

Hasil Uji multikoloniearitas dari masing-masing variabel
dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4.16 berikut:
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Tabel 1.6 Rekapitulasi Hasil Uji Multikolonearitas

menunjukkan  bahwa  model bebas  dari

Heteroskendastisitas.

regresi

Variabel Nilai || VIF | Keterangan d. Analisis Regresi Linier Berganda
Tolerance Hasil analisis regresi linier berganda sebagai berikut:
Personal 0,992 | 1,008 | Non-
. L Tabel 1.7 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Background Multikoloniearitas
X | Variabel | Koefisien Regresi |
Pengetahuan 0,992 | 1,008 | Non- | Konstanta | 26,539 |
Dewan Multikoloniearitas | Personal Background | 0,643 |
tentang Pengetahuan Dewan tentang (-0,377) |
Anggaran Anggaran
Sumber : Data Primer yang diolah 2016
(X,) yang
2
Sumber : Data Primer yang diolah 2016 Persamaan regresi yang diperoleh dari pengujian tersebut
Berdasarkan tabel 1.6 Hasil Uji _MultikSlonieritas _ adalah:

menunjukkan bahwa tidak terjadi multikolenieritas. Hal«ini
dapat dibuktikan dengan hasil yang diperoleh yaitu variabel
personal background memilkimilai”VIF{sebesar 1,008 dan
memiliki nilai Tolerance #scbesar 0,992 dan " variabel
pengetahuan dewan tentang/anggaran, memiliki ‘nilai VIF
sebesar 1,008 dan memiliki nilai“tolerance sebesar 0,992.
Hasil model regresi tersebut memenuhit.syarat terjadi
multikolineritas karena Nilai Tolerance >'0.1 dan Nilai, VIF

<10.

c. Uji Hetroskedastisitas

Hasil uji heteroskedastisitas' dapat dilihatipada” Gambarsl.3
berikut:

Scatterplot
Dependent Variable: PKD

Regression Studentized Residual
8

Regression Standardized Predicted Value

Bedasarkan Gambar 4.3 Hasil Uji Heteroskendastisitas
menggunakan scatterplot menunjukkan titik-titik yang
dihasilkan pada gambar tersebut menyebar dan berbentuk
tidak beraturan sehingga dapat dikatakan tidak terjadi
heteroskesdastisitas karena data diatas tidak menunjukkan
sebuah pola tertentu. Misalkan pola menaik kekanan atas,
atau menurun kekiri atau pola tertentu lainnya. Hal ini
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Y = 26,5394+ 0,643 X, -0,377 X, e

Dari persamaan_regresi berganda tersebut dapat dijelaskan

sebagai berikut:
e Uji F
Hasil dari uji.F dapat dilihat pada Tabel 1.8 berikut :
Tabel 1.8 Hasil Uji F
r Model | Sun of Dfl Mean F | Sig. |
Squares Square
[1]| Regression || 366,120 | 2 || 183,060 || 4,576 || 0,022 |
| || Residual || 880,040 |22 40,002 | | |
||l.Fotal]_1246,160 | 24] | | |

Sumber : Data Primer yang diolah 2016

Berdasarkan tabell.8 Hasil Uji Signifikansi Simultan (F)
didapat nilai signifikansi sebesar 0,022 lebih kecil dari nilai
signifikansi 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model
regresi dapat digunakan untuk menguji hipotesis variabel
pengawasan kuangan daerah dan dapat disimpulkan bahwa
personal background dan pengetahuan dewan tentang
anggaran secara bersama-sama atau serempak berpengaruh

terhadap pengawasan keuangan daerah.

1.Konstanta dalam persamaan regresi tersebut yaitu 26,539.

Artinya, jika variabel personal background dan pengetahuan
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dewan tentang anggaran bernilai 0, maka variabel

pengawasan keuangan daerah sebesar 26,539.

2.Nilai koefisisen regresi variabel personal background
sebesar 0,643. Artinya, jika terjadi peningkatan variabel
personal background (X,) sebesar 1, maka nilai variabel

pengawasan keuangan daerah akan mengalami peningkatan
sebesar 0,643.

3. Nilai koefisisen regresi variabel pengetahuan dewan

Uji t dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
apakah variabel independen yaitu personal background dan
pengetahuan dewan tentang anggaran secara individu
(parsial) berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu
pengawasan keuangan daerah. Hasil Uji t dapat dilihat pada
Tabel 1.10 berikut:

Tabel 1.10 Hasil Uji t

tentang anggaran sebesar (-0,377). Artinya, jika nilai | Model |Unstan dardized || Standardized | T | ,
variabel pengetahuan dewan tentang anggaran pengetahuan ] ] Sig.
dewan tentang anggaran (X,) meningkat sebesar 1 Coefficients || Coefficients
sedangkan nilai variabel lain tetap, maka akan B | Std. Beta |
mengakibatkan  turunnya nilai variabel pengawasan Error
keuangan daerah sebesar 0,377.
1||Consta {26,539 11,25 | | 2.360 [[0,028|
nt
4.4.3 Koefisien Determinasi (Uji R?) Person |0.,643 | 0,274 | 0,422 | 2,347 |0,028|
Hasil uji Koefisien Determinasi dapat dilihat pada tabel 129 al
. Backgr
berikut : L.
Tabel 1.9 Hasil Uji Koefisien Determinasi X))
|Model| R |RSquare] Adjusted R* || Std. Error of Pengeta _0,377| 0,179| -0,379 |—2,106|0,()47|
Square the Estimate huan
D
| 1 [osa2] o204 | 0230 f]iTh6325 vy
L ) tentang
Sumber : Data Primer yang diolah 2016 Anggar
Berdasarkan tabel 1.9 hasil koefisien, determinasi an (X,)

menunjukkan bahwa besarnya Adjusted: R “Squeare “adalah
0,230 yang berarti 23% variasi pengawasan, keuangan daerah
dapat dipengaruhi oleh variasi dari kedua..variabel
independen yaitu variabel personal background <dan
pengetahuan dewan tentang anggaran. Sedangkan. Sisanya
(100% - 23% = 77%) dipengaruhi olehivariabel lain diluar
model.

Berdasarkan tabel 1.9 diperoleh SEE sebesar 6,325, nilai ini
lebih kecil dari nilai standart deviasi sebesar 7,206. Nilai
Standart error of the estimate (SEE) ini akan digunakan
untuk menilai kelayakan prediktor (variabel bebas) dalam
hubungannya dengan variabel dependen. Ketentuannya yaitu
jika nilai SEE < nilai standart deviasi, maka prediktor yang
digunakan untuk memprediksi variabel dependen sudah
layak. Hasil tersebut menunjukkan bahwa variabel bebas
sudah layak dijadikan sebagai prediktor untuk variabel
terikat.

f. Ujit
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Sumber : Data'Primer yang diolah 2016

Berdasarkan tabel 1.10 hasil uji t hitung menunjukkan
bahwa sebagai berikut:

a. Pengaruh personal background terhadap pengawasan
keuangansdaerah

Berdasarkan tabel /1.10 Hasil Uji-t (Uji partial)
menunjukkan bahwa variabel independen yaitu variabel
personal background memperoleh nilai koefisien korelasi
sebesar 26,539 dan nilai signifikannya sebesar 0,028
dibawah standart signifikansi yaitu sebesar 0,05. Maka dapat
disimpulkan bahwa hipotesis diterima yang berarti secara
partial variabel personal background berpengaruh positif
dan signifikan terhadap pengawasan keuangan daerah.

b. Pengaruh pengetahuan dewan tentang anggaran terhadap
pengawasan keuangan daerah

Berdasarkan tabel 1.10 Hasil Uji-t (Uji Partial)
menunjukkan bahwa variebel independen yaitu variabel
pengetahuan dewan tentang anggaran memperoleh nilai
koefisien korelasi -0,377 dan nilai signifikannya sebesar
0,047 dibawah standart signifikansi yaitu sebesar 0,05. Maka
dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima yang berarti
secara partial variabel pengetahuan dewan tentang anggaran
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berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pengawasan
keuangan daerah.

Pembahasan

Pengaruh Personal Background Terhadap Pengawasan
Keuangan Daerah (APBD)

Hasil analisis uji t terhadap hipotesis pertama (H,) dapat

diketahui bahwa nilai koefisien korelasi variabel personal
background sebesar 0,643 serta besarnya t hitung dari
variabel personal background sebesar 2,437 dengan nilai
signifikan 0,028. Karena nilai signifikan kurang dari 0,05
(5%) maka H, diterima. Jadi, dapat disimpulkan personal

background berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pengawasan keuangan daerah (APBD). Artinya, semakin
baik personal background yang dimiliki anggota dewan
maka pengawasan keuangan daerah yang dilakukan juga
semakin meningkat.

Pada penelitian ini, personal background daris’anggota
dewan Kabupaten Banyuwangi cukup baik. Personal
background yang baik diukur dengan beéberapa indikator
antara lain tingkat pendidikan, latar<belakang, peéndidikan,
pengalaman organisasi, pengalaman di.DPRD, lama kerja di
pemerintahan, dan pelatihantentang <keuangan__ daerah.
Dengan personal background syang*baik "maka anggota
DPRD dapat melaksanakan /tugasnya dalam mengawasi
keuangan daerah secara llebih maksimal. Hasil'penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rosita (2014)
yang menyimpulkan bahwa latar belakang anggota dewan
berpengaruh signifikan | tethadap pengawasan ' keuangan
daerah (APBD) Personal background bethubungan dengan
kualitas sumber daya manusia yang berkaitansdengan fungsi
pengawasan. Sumber daya | manusia’, yang ', baik:“dapat
menunjang kinerja anggota'dewan sehingga lebihnmaksimal
dalam mendeteksi kecurangan anggaran. Jadi dapat
disimpulkan bahwa personal "\background,_ berpengaruh
positif dan signifikan terhadap ‘pengawasan keuangan'daerah
(APBD).

Pengaruh Pengetahuan Dewan. Terhadap /Anggaran
Terhadap Pengawasan Keuangan Daerah (APBD)

Hasil analisis pada uji t terhadap hipotesis kedua (Hs).dapat

dilketahui bahwa variabel pengetahuan dewan tentang
anggaran mempunyai nilai koefisien korelasi sebesar -0,377
dengan nilai signifikan 0,47 > 0,05. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa hipotesis kedua (H,) ditolak, artinya

variabel pengetahuan dewan tentang anggaran berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap pengawasan keuangan
daerah (APBD). Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Wibowo (2012) yang menyimpulkan bahwa
pengetahuan dewan tentang anggaran berpengaruh negatif
signifikan terhadap pengawasan keuangan daerah.

Anggota dewan dalam menjalani perannya yaitu melakukan
fungsi pengawasan dituntut harus teliti dalam mendeteksi

kecurangan anggaran. Ketelitian dalam mendeteksi
kecurangan anggaran tersebut dapat diperoleh dari
mekanisme kerja yang dilakukan oleh anggota dewan.

Mekanisme tersebut meliputi rapat kerja dengan

Artikel Ilmiah Mahasiswa 2016

pemerintahan, kunjungan kerja, rapat dengar pendapat
umum (public hearing), dan pengaduan dari masyarakat.

Mekanisme kerja yang dijalankan oleh anggota dewan
memberikan kontribusi yang lebih efektif dalam mendeteksi
kecurangan.. Situasi kerja yang lebih real akan memberikan
pengalaman dan juga pemahaman kepada anggota dewan
dalam mengawasi keuangan daerah. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa pengetahuan dewan tentang anggaran
berpengaruh negatif dan signifikan. Karena mekanisme kerja
yang dilakukan oleh anggota dewan memberikan kontribusi
dan media pembelajaran yang lebih efektif daripada sekedar
pengatahuan dewan tentang anggaran.

Kesimpulan dan Keterbatasan
Kesimpulan

1 .Personal background berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pengawasan keuangan daerah (APBD). Artinya
semakinwsbaik personal background dari anggota dewan
maka “kapabilitas yang diberikan dalam pengawasan
keuangan daerah (APBD) juga akan semakin besar.

2:Hasil | pengujian, “wmji parsial menunjukkan bahwa
pengetahuan dewan tentang anggaran berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap, “pengawasan keuangan daerah
(APBD). Artinya anggota dewan, tidak selalu paham tentang
anggaran namunmekanisme ‘kerja yang dilakukan oleh
anggota, dewan menjadi- media pembelajaran yang lebih
cfektif dalam pengawasan keuangan daerah (APBD).

Keterbatasan

Penelitian 1ni menggunakan variabel personal background
dan pengetahuan dewan tentang anggaran yang hanya
mempengaruhi~ péngawasan  keuangan (APBD) daerah
sebesar. 23%;-Sehingga ada variabel lain yang dapat
mempengaruhi-=pengawasan keuangan daerah (APBD),bagi
peneliti-sehartsnya diharapkan mempertimbangkan variabel
lainseperti political background dan lain-lain.

Sampelsyang ada dalam penelitian ini hanya 25 orang,
peneliti. _selanjutnya / = diharpkan ~ mempertimbangkan
penggunaan sampel/yang lebih besar.

Penelitian_ini-hanya menggunakan kuesioner sebagai media
pengumpulan data, bagi peneliti selanjutnya diharapkan
mampu mempertimbangkan media penggumpulan data yang
lain seperti wawancara dan dokumentasi.
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